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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji percakapan yang termasuk ke dalam tindak tutur 
lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam acara talk show Ngobrol Sore Semaunya Episode 114 dan 125 
pada kanal YouTube CXO Media. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Analisis data ini menggunakan metode padan pragmatik dan teknik analisis data menggunakan 
teknik data dari Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil dari penelitian, terdapat tindak tutur lokusi, ilokusi, dan 
perlokusi dalam acara talk show Ngobrol Sore Semaunya Episode 114 yaitu 8 data bentuk dan 
43 data fungsi dari jenis tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Episode 115 terdapat 8 data 
bentuk dan 92 data fungsi dari jenis tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi yang dari tuturan 
tersebut menghasilkan suatu makna berbeda-beda agar percakapan menjadi lebih efektif sehingga 
tidak adanya kesalah pahaman dalam memahami makna. 

 
Abstract: This research aims to examine conversations that fall under the categories of locutionary, 
illocutionary, and perlocutionary acts in the talk show Ngobrol Sore Semaunya Episodes 114 and 125 
on the CXO Media YouTube channel. This research uses a qualitative descriptive approach. The data 
analysis uses the pragmatic matching method, and the data analysis technique follows he approach of 
Miles and Huberman, which includes data collection, data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing .Based on the results of the research, there are locutionary, illocutionary, and 
perlocutionary acts in the talk show "Ngobrol Sore Semaunya" Episode 114, which includes 8 data 
forms and 43 data functions of these types of speech acts. In Episode 115, there are 8 data forms and 
92 data functions of locutionary, illocutionary, and perlocutionary acts, which produce different 
meanings in the discourse to make the conversation more effective, thereby preventing 
misunderstandings in interpreting meanings. 
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PENDAHULUAN 

 
Dalam kajian bahasa, terdapat beberapa cabang ilmu yang dipelajari, salah satunya adalah 

pragmatik. Ilmu pragmatik memiliki peran penting terhadap konteks berbahasa, hal itu disebabkan 
karena konteks mempengaruhi bahasa yang akan digunakan oleh penutur atau pembicara. Setiap tuturan 
memiliki makna yang berbeda tergantung konteks yang terbangun pada tuturan tersebut. Pragmatik 
merupakan cabang ilmu linguistik yang mempelajari hubungan antara konteks luar bahasa dan maksud 
tuturan (Mahanani,dkk., 2022). Konteks luar bahasa ialah unsur di luar tuturan yang berpengaruh 
terhadap maksud tuturan. Maksud tuturan tidak dapat dilihat dari bentuk dan maknanya saja, tetapi 
juga dari tempat saat berbicara, siapa saja yang terlibat, tujuan, bentuk ujaran, cara penyampaian, media 
berbicara, norma-norma, dan genre. Suatu ilmu yang membahas tentang tindak tutur adalah pragmatik, 
dalam kajian pragmatik tindak tutur memiliki fungsi, tujuan, dan maksud tertentu dari penutur kepada 
lawan tutur agar menimbulkan efek atau akibat. 

Sarle menjelaskan bahwa terdapat 3 jenis penutur berdasar pada tindakan yang dilakukan 
penutur, yaitu tindak tutur lokusi, tindak ilokusi, serta tindak perlokusi (Wijana dan Rohmadi dkk., 
2020). Black dalam Hermaji (2021: 44) mengungkapkan bahwa tindak tutur mengacu pada makna yang 
disampaikan. Tindak tutur lokusi merupakan tindak tutur leksikal yang berupa ujaran bermakna atau 
penjelasan atas ujaran yang dilakukan penutur dan merupakan jenis tindak tutur yang paling dasar. 
Tindak tutur ilokusi merupakan tindakan, berbicara mengenai sesuatu, tuturan yang diucapkan Tindak 
tutur ilokusi juga mempunyai suatu makna tersembunyi atau makna lain yang dimaksudkan penuturnya 
kepada lawan bicaranya. Efek ini bisa terjadi secara disengaja maupun tidak disengaja. Sedangkan tindak 
tutur perlokusi ialah sebuah tuturan yang memiliki dampak atau memiliki pengaruh kepada mitra tutur. 

Saat ini tindak tutur bertransformasi dari bentuk analogi menjadi digital, karena teknologi di era ini 
dapat memberikan efesiensi kecepatan dan lintasan dalam memberikan suatu informasi. Adapun media 
untuk berkomunikasi yang saat ini banyak dipakai salah satunya adalah media sosial. Media sosial 
memungkinkan penggunanya untuk saling berkomunikasi atau berbagi konten berupa tulisan, foto, dan 
video yang dapat menjangkau siapa saja tanpa dibatasi ruang dan waktu. Salah satunya media sosial 
YouTube. YouTube salah satu media paling strategis yang memuat konten video untuk menyebarkan 
informasi sebagai seni komunikasi kepada pengguna. Kebiasaan manusia di era revolusi industri 4.0 
telah mengubah kebiasaan berkomunikasi untuk memperoleh informasi melalui internet (online). Media 
sosial memungkinkan kita berbagi informasi ke dunia maya. Dunia maya seperti aplikasi YouTube 
masyarakat tentunya telah akrab lantaran banyak video menarik sekaligus informatif yang dapat 
ditemukan di situ. (Devy & Utomo, 2021). Banyak perusahaan dan institusi terjun dalam pembuatan 
konten di media sosial untuk memenuhi tujuan dan audiens mereka. Salah satunya yaitu CXO Media 
CXO (Creative Experience Office) merupakan media digital YouTube menceritakan hal-hal yang 
berdampak positif untuk generasi muda, platform ini memanfaatkan kecanggihan teknologi dengan 
menghadirkan artikel yang bisa didengar, video interaktif, dan live streaming exlusive. 

Tayangan tersebut memiliki tuturan makna yang berbeda-beda, karena tidak ingin adanya 
anggapan kekeliruan dalam berbicara, maka dari itu berikut beberapa cuplikan yang di tayangkan pada 
Ngobrol Sore Semaunya , sebagai berikut. Menit ke- 1:53 pada tayangan Ngobrol Sore Semaunya 
episode 114 di kanal YouTube CXO Media, Putri Tanjung berkata “Bintang tamu kita kali ini teman- 
teman, adalah sosok yang sangat spesial my dear friend, multitalenta, sudah berkecimpung di dunia 
sangat lama jadi kita panggil saja Prily Latuconsina.” Peneliti beranggapan bahwa tindak tutur tersebut 
termasuk tindak tutur asertif karena menginformasikan fakta yang diketahui sesorang. 

   Pada menit ke- 3:11 pada tayangan Ngobrol Sore Semaunya episode 114 di kanal YouTube CXO 
Media, Saya mellihat dan mendengar Putri Tanjung berkata “Hari ini aku senang sekali hari ini 
kedatangan teman yang multi talenta padahal dia lagi sibuk loh buat promo filmnya.” Oleh karena itu 
peneliti melakukan pengamatan bahwa tindak tutur tersebut termasuk tindak tutur asertif dengan fungsi 
memberi tahu, karena memberi tahu informasi seputar bintang tamu kepada penonton. 
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Pada menit ke- 26:04 pada tayangan Ngobrol Sore Semaunya episode 125 di kanal YouTube CXO 
Media, saya melihat dan mendengar Najwa Shihab berkata bahwa “Kesetaraan? Menurutku masih jauh. 
Lagi-lagi karena tantangannya Negeri ini, Negeri 5 yang sangat luas di kota-kota besar itu berbeda, 
gausah terlalu jauh deh di Banten gak terlalu jauh dari sini, banyak perempuan bahkan yang kesulitan 
beli pembalut ketika menstruasi loh dek, itu real problem.” Oleh karena itu peneliti melakukan 
pengamatan bahwa tindak tutur tersebut termasuk tindak tutur ekspresif karena menunjukkan sikap 
psikologis penutur terhadap suatu keadaan dan berfokus pada mengungkapkan perasaan atau berbela 
sungkawa. 

Oleh karena itu, penulis menganalisis terkait tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi pada 
podcast Ngobrol Sore Semaunya, dari banyak nya episode peneliti memilih dua episode yaitu Eps 114 
dan 125, karena Eps 114 dan 125 menarik bagi peneliti; berdasarkan tinjauan awal Eps 114 dan 125 
mengandung banyak tindak tutur. Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan pertama, 
oleh Siti Haryani pada tahun 2022 dengan judul “Tindak Tutur pada Tayangan Tv “Lapor Pak!” Episode 
Interogasi Uus”, yang menganalisis tindak tutur dengan memperhatikan beberapa jenis dari lokusi, 
ilokusi, dan perlokusi. Hasil penelitian yang relevan menunjukkan bahwa penelitian ini dan penelitian 
sebelumnya adalah kesamaan yaitu menganalisis tindak tutur dengan memperhatikan jenis tindakan. 

 
kedua, penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Ilmi pada tahun 

2020 dengan judul “Tindak Tutur Ilokusi pada Program Acara Talk Show Mata Najwa Episode Gus Mus 
dan Negeri Teka-teki”, yang menganalisis Macam-macam tindak tutur ilokusi. Hasil penelitian yang 
relevan menunjukkan kesamaan dalam penelitian penulis yaitu menggunakan analisis data metode 
deskriptif kualitatif. 

Dengan paparan latar belakang yang telah disampaikan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui 
tindak tutur pada setiap tuturan, baik dari penutur maupun mitra tuturnya, namun demikian hal tersebut 
masih merupakan sebuah asumsi yang perlu dikaji lagi secara empirik. Oleh karena itu penelitian dengan 
judul Analisis Tindak Tutur pada Program Acara Talk Show Ngobrol Sore Semaunya Eps 114 dan 125 pada 
Kanal YouTube CXO Media sangat penting untuk diteliti. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan metodologis dan pendekatan 
teoretis. Pendekatan metodologis dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif karena peneliti akan mendeskripsikan hasil analisis dari data yang 
telah didapat. Pendekatan penelitian ini menggunakan teori pragmatik. Pragmatik ialah kajian dari 
hubungan antara bahasa dan konteks yang mendasari penjelasan pengertian bahasa. Pendekatan 
teoretis pragmatis yang dipadukan dengan pendekatan metodologi deskriptif kualitatif merupakan 
metodologi penelitian yang digunakan dalam analisis salah satu kajian pragmatis ini. 

Penelitian kualitatif dilakukan dengan sangat detail dan mendalam, untuk menunjukkan data atau 
hasil dengan kualitas tertentu. Suatu gambaran penelitian mengenai gejala, peristiwa, atau kejadian 
disebut penelitian deskriptif. Riset yang digunakan pada penelitian kualitatif tidak berasal dari 
perhitungan atau angka-angka (statistik). Metode deskriptif dalam, merupakan suatu teknik penyajian 
data hasil penelitian baik secara lisan maupun tertulis. Cara dalam metode ini memiliki arti menjelaskan 
data yang ditemukan ketika berlangsungnya penelitian Pendekatan teoritis pragmatik dalam penelitian 
ini digunakan karena peneliti akan menganalisis terkait bidang pragmatik yaitu kesantunan berbahasa 
dan tindak tutur. Tujuan dari pendekatan teoretis pragmatik ini untuk mendapatkan data berupa peristiwa 
pada kesantunan berbahasa dan tindak tutur yaitu sebagai penguat data penelitian. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk menafsirkan 
fenomena-fenomena yang terjadi dengan memanfaatkan berbagai metode yang ada. Tujuan penelitian 
deskriptif kualitatif adalah untuk memperoleh pemahaman komprehensif tentang fenomena yang 
ditemui peneliti. Penelitian deskripsi kualitatif menghasilkan data deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil penelitian ini berupa deskripsi bentuk dan fungsi tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi 
dalam Talk show Ngobrol Sore Semaunya Eps 114 dan 125 Pada Kanal Youtube CXO Media. 

 
1. Tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi pada Talk show Ngobrol Sore Semaunya Eps 114. 

a. Tindak Tutur Lokusi 
1. Bentuk Tindak Tutur Lokusi 

 
Data yang diperoleh dan dibahas merupakan tuturan-tuturan yang ada di dalam dialog Talk show 

Ngobrol Sore Semaunya Eps 114 Pada Kanal YouTube CXO Media. Bentuk tindak tutur ini meliputi 
semua kriteria fungsi tindak tutur lokusi yaitu introgratif, imperative, dan deklaratif, Data fungsi 
yang ditemukan sebanyak 21 Data, yang terdiri dari 20 data tindak tutur Introgratif dan 1 data tindak 
tutur imperatif. 

Tabel 1 Bentuk Tindak Tutur lokusidalam dialog Talk show Ngobrol Sore Semaunya Eps 114 

No. Bentuk Tindak Tutur Lokusi Jumlah 

1. Tindak tutur introgratif 1 

2. Tindak tutur imperative 1 

3. Tindak tutur deklaratif 1 

Jumlah Keseluruhan 3 

 
2. Fungsi Tindak Tutur Lokusi 

 
Adapun fungsi tindak tutur lokusi yang ada di dalam dialog Talk show Ngobrol Sore Semaunya 

Eps 114 Pada Kanal YouTube CXO Media. Bentuk tindak tutur ini meliputi semua kriteria fungsi 
tindak tutur lokusi yaitu pertanyaan, pernyataan, dan perintah. Data fungsi yang ditemukan sebanyak 
21 Data, yang terdiri dari 20 data tindak tutur pertanyaan dan 1 data tindak tutur pernyataan. Hal 
terssebut mampu dilihat pada table 4.2. 

Tabel 2 Fungsi Tindak Tutur lokusi dalam dialog Talk show Ngobrol Sore Semaunya Eps 114 

No. Fungsi Tindak Tutur Lokusi Jumlah 

1. Tindak tutur introgratif 

 Pertanyaan 20 

2. Tindak tutur imperative 

 Pernyataan 1 

3. Tindak tutur deklaratif 

 Perintah 0 

Jumlah Keseluruhan 21 

 
b. Tindak Tutur Ilokusi 
1. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi 

 
Data yang diperoleh dan di bahas merupakan tuturan-tuturan yang ada di dalam dialog Talk 

show Ngobrol Sore Semaunya Eps 114 Pada Kanal Youtube CXO Media. Bentuk tindak tutur ini 
meliputi semua kriteria jenis tindak tutur ilokusi yaitu fungsi tindak tutur asertif, direktif, komisif, 
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ekspresif dan deklaratif Bentuk tindak tutur ini meliputi semua kriteria jenis tindak tutur ilokusi yaitu 
fungsi tindak tutur asertif, direktif, komisif, ekspresif dan deklaratif. Data yang ditemukan sebanyak 
16 Data, yang terdiri dari 11 data tindak tutur asertif,, 4 data direktif, dan 1 data ekspresif. 

Tabel 3 Bentuk Tindak Tutur Ilokusidalam dialog Talk show Ngobrol Sore Semaunya Eps 114 

No. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Jumlah 

1. Tindak tutur asertif 1 

2. Tindak tutur direktif 1 
3. Tindak tutur komisif 1 

4. Tindak tutur ekspresif 1 
5. Tindak tutur deklaratif 0 

Jumlah Keseluruhan 4 

 
2. Fungsi Tindak Tutur Ilokusi 

Data yang diperoleh dan di bahas merupakan tuturan-tuturan yang ada di dalam dialog Talk 
show Ngobrol Sore Semaunya Eps 114 Pada Kanal Youtube CXO Media. Bentuk tindak tutur ini 
meliputi semua kriteria fungsi tindak tutur ilokusi yaitu tindak tutur asertif fungsinya untuk memberi 
tahu, menegaskan, dan membanggakan, direktif fungsinya yaitu meminta dan menawarkan, 
ekspresif fungsinya yaitu berterima kasih. Data yang ditemukan sebanyak 16 Data, yang terdiri 11 
data fungsi dari bentuk asertif yaitu, 3 data memberi tahu , 7 data menegaskan, dan 1 data 
membanggakan. 4 data fungsi dari bentuk direktif yaitu terdapat 2 data meminta, dan 2 data 
menawarkan. 1 data fungsi dari bentuk ekspresif yaitu 1 data terima kasih. 

 
Tabel 4 Fungsi Tindak Tutur Ilokusi dalam dialog Talk show Ngobrol Sore Semaunya Eps 114 

 
No Fungsi Tindak Tutur Ilokusi Jumlah 

1. Tindak tutur asertif  
 
 
 
 

 
11 

 Memberi tahu 3 
 Menegaskan 7 
 Membanggakan 1 

2. Tindak tutur direktif  
 
 

 
4 

 Meminta 2 
 Menawarkan 2 

4. Tindak tutur ekspresif  

 
1 

 Terima kasih 1 

Jumlah Keseluruhan  16 

 
1. Tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi pada Talk show Ngobrol Sore Semaunya Eps 125. 

 
a. Tindak Tutur Lokusi 
1. Bentuk Tindak Tutur Lokusi 

Data bentuk dan fungsi yang diperoleh dan di bahas merupakan tuturan-tuturan yang ada di 
dalam dialog Talk show Ngobrol Sore Semaunya Eps 125 Pada Kanal Youtube CXO Media. Bentuk 
tindak tutur ini meliputi semua kriteria fungsi tindak tutur lokusi yaitu bentuk deklaratif, introgratif, 



Jurnal Pendidikan dan Sains 
Vol. 4 No. 1 ( 2024 ) 

6 

 

 

dan imperatif. Data fungsi yang ditemukan sebanyak 30 Data, yang terdiri dari 21 data tindak tutur 
Introgratif dan 9 data tindak tutur deklaratif. 

Tabel 5 Bentuk Tindak Tutur lokusi dalam dialog Talk showNgobrol Sore Semaunya Eps 125 

No. Bentuk Tindak Tutur Lokusi Jumlah 

1. Tindak tutur introgratif 1 

2. Tindak tutur deklaratif 1 
3. Tindak tutur imperative 1 

Jumlah Keseluruhan 3 
 

2. Fungsi Tindak Tutur Lokusi 
Data bentuk dan fungsi yang diperoleh dan di bahas merupakan tuturan-tuturan yang ada di 

dalam dialog Talk show Ngobrol Sore Semaunya Eps 125 Pada Kanal Youtube CXO Media. Fungsi 
tindak tutur ini meliputi semua kriteria fungsi tindak tutur lokusi yaitu bentuk deklaratif, introgratif, 
dan imperatif. Data fungsi yang ditemukan sebanyak 30 Data, yang terdiri dari 21 data Pertanyaan 
dan 9 data pernyataan. 

Tabel 6 Fungsi Tindak Tutur lokusi dalam dialog Talk show Ngobrol Sore Semaunya Eps 125 

No Fungsi Tindak Tutur Lokusi Jumlah 

1. Tindak tutur introgratif  

 
21 

 Pertanyaan 21 

2. Tindak tutur deklaratif  

 
9 

 Pernyataan 9 

Jumlah Keseluruhan  30 

 
b. Tindak Tutur Ilokusi 
1. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi 
Data bentuk yang diperoleh dan di bahas merupakan tuturan-tuturan yang ada di dalam dialog 

Talk show Ngobrol Sore Semaunya Eps 125 Pada Kanal Youtube CXO Media. Bentuk tindak tutur ini 
meliputi semua kriteria fungsi dari jenis tindak tutur ilokusi yaitu tindak tutur asertif, direktif, komisif, 
ekspresif dan deklaratif. Data fungsi yang ditemukan sebanyak 62 Data, yang terdiri dari 40 data 
tindak tutur asertif, 8 ekspresif, 6 data direktif, 8 data komisif, dan 0 data deklaratif. 

Tabel 7 Bentuk Tindak Tutur Ilokusi dalam dialog Talk show Ngobrol Sore Semaunya Eps 125 

No Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Jumlah 

1. Tindak tutur asertif 1 
2. Tindak tutur direktif 1 

3. Tindak tutur komisif 1 
4. Tindak tutur ekspresif 1 

5. Tindak tutur deklaratif 0 

Jumlah Keseluruhan 4 

 
2. Fungsi Tindak Tutur Ilokusi 
Data fungsi yang diperoleh dan di bahas merupakan tuturan-tuturan yang ada di dalam dialog 

Talk show Ngobrol Sore Semaunya Eps 125 Pada Kanal Youtube CXO Media. Fungsi tindak tutur ini 
meliputi semua kriteria fungsi dari jenis tindak tutur ilokusi yaitu tindak tutur asertif, direktif, komisif, 
ekspresif dan deklaratif. Data fungsi yang ditemukan sebanyak 62 Data, yang terdiri dari 40 data 
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fungsi tindak tutur asertif, yaitu; 9 data memberi tahu, 18 data menegaskan, 8 data membanggakan, 5 
data meramalkan. 6 fungsi data dari bentuk direktif; yaitu; 4 data meminta, 1 data menasehati, 1 data 
melarang. 8 data fungsi dari bentuk komisif yaitu; 5 data menawarkan, 1 data penolakan. 8 data 
fungsi dari bentuk komisif yaitu; 2 data terima kasih, 4 data selamat, dan 2 data meminta maaf. 

 

Tabel 8 Fungsi Tindak Tutur Ilokusi dalam dialog Talk show Ngobrol Sore Semaunya Eps 125 

No Fungsi Tindak Tutur Ilokusi Jumlah 

1. Tindak tutur asertif  
 
 

 
40 

 Memberi tahu 9 

Menegaskan 18 

Membanggakan 8 

Meramalkan 5 

2. Tindak tutur direktif  
 
 

 
6 

 Meminta 4 

Menasehati 1 

Melarang 1 

3. Tindak tutur komisif  

 
8 

 Menawarkan 5 

Penolakan 3 

4. Tindak tutur ekspresif  
 
 

 
8 

 Terima kasih 2 

Mengucapkan selamat 4 

Meminta maaf 2 

Jumlah Keseluruhan  62 

 

Pembahasan 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis tindak tutur dalam talk show Ngobrol Sore Semaunya 
eps. 114 dan 125 pada kanal YouTube CXO media, yang ditemukan 3 jenis tindak tutur yaitu lokusi, 
ilokusi, dan perlokusi. Berdasarkan hasil analisis tindak tutur dalam talk show Ngobrol Sore Semaunya 
eps. 114 dan 125 pada kanal YouTube CXO media, peneliti menemukan jumlah bentuk dan fungsi 
tindak tutur berjumlah: 

 
1. Jumlah bentuk data tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi pada program acara “Talk Show 

Ngobrol Sore Semaunya Eps.114 dan 115 di Kanal YouTube CXO Media.” 
a. Jumlah Tindak Tutur Lokusi 

Terdapat 6 data; (1) 2 data introgatif, (2) 2 data deklaratif, dan (3) 2 data impratif. 
b. Jumlah Tindak Tutur Ilokusi 

Terdapat 9 data; (1) 2 data asertif, (2) 2 data direktif, (3) 2 data komisif, (4) 2 data ekspresif, 
2. Jumlah fungsi data tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi pada program acara “Talk Show 

Ngobrol Sore Semaunya Eps.114 dan 115 di Kanal YouTube CXO Media.” 
a. Jumlah Tindak Tutur Lokusi 
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Terdapat 51 data; (1) 41 data introgatif, (2) 9 data deklaratif, dan (3) 1 data impratif. 

b. Jumlah Tindak Tutur Ilokusi 
Terdapat 83 data; (1) 51 data asertif, (2) 8 data direktif, (3) 10 data komisif, dan (4) 14 
data ekspresif. 

 
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur memiliki 2 jenis yaitu tindak 

tutur yaitu, lokusi dan ilokusi pada setiap maksud tuturan yang telah dituturkan oleh Putri Tanjung, 
Prilly Latuconsina, dan Najwa Shihab. Peneliti menemukan jumlah 13 data pada bentuk tindak tutur 
dan 134 data pada fungsi tindak tutur. Tindak tutur yang mendominasi pada penelitian ini adalah tindak 
tutur ilokusi asertif. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang penulis lakukan, mengenai “Analisis Tindak Tutur dalam Talk 
Show Ngobrol Sore Semaunya Eps 114 dan 125 pada Kanal YouTube CXO Media” maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut. Tindak Tutur dalam Talk Show Ngobrol Sore Semaunya Eps 114 
Terdapat 43 data fungsi dari jenis tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi. Data tersebut yang 
mengandung fungsi dari jenis Tindak Tutur lokusi berjumlah 21 data, yakni (1) 20 data tindak tutur 
introgratif, (2) 1 data tindak tutur deklaratif (3) 0 data tindak tutur imperatif. Data yang mengandung 
fungsi dari jenis Tindak tutur ilokusi berjumlah 21 data, yakni (1) 11 data tindak tutur asertif, (2) 2 data 
tindak tutur direktif, (3) 2 data tindak tutur komisif, (4) 6 data tindak tutur ekspresif, (5) 0 data tindak 
tutur deklaratif. Data yang mengandung fungsi dari jenis Tindak tutur perlokusi berjumlah data, yakni 
(1) 0 data tindak tutur komperatif, (2) 1 data tindak tutur menyenangkan, (3) 0 data tindak tutur 
bekerja sama (4) 0 tindak tutur bertentangan. 

 
Tindak Tutur dalam Talk Show Ngobrol Sore Semaunya Eps 125 Terdapat 92 data fungsi dari 

jenis tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi. Data tersebut yang mengandung fungsi dari jenis Tindak 
Tutur lokusi berjumlah 30 data, yakni (1) 21 data tindak tutur introgratif, (2) 9 data tindak tutur 
deklaratif, (3) 0 data tindak tutur imperative. Data yang mengandung fungsi dari jenis Tindak tutur 
ilokusi berjumlah 62 data, yakni (1) 40 data tindak tutur asertif, (2) 6 data tindak tutur direktif, (3) 8 
data tindak tutur komisif, (4) 8 tindak tutur ekspresif, (5) 0 data tindak tutur deklratif. Data yang 
mengandung fungsi dari jenis Tindak tutur perlokusi berjumlah data, yakni (1) 0 data tindak tutur 
komperatif, (2) data tindak tutur menyenangkan, (3) 0 data tindak tutur bekerja sama (4) 0 tindak tutur 
bertentangan. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti menemukan data bentuk dan fungsi tindak tutur yang ada di 
Talk Show Ngobrol Sore Semaunya Eps 114 dan 125 pada Kanal YouTube CXO Media. Melalui hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa bentuk dan fungsi pada tindak tutur eps. 114 dan 125 pada Kanal 
YouTube CXO Media yang paling banyak muncul berjumlah 25 data pada bentuk ilokusi asertif kategori 
fungsi menegaskan. 
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